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Abstrak

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam mengolah
limbah menjadi produk pertanian, serta menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan dalam
mengembangkan dan menunjang perekonomian masyarakat yang ada di Kampung Batu Lubang. Metode
yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian terdiri dari beberapa tahap kegiatan diantaranya adalah Survei
lapangan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi keberhasilan program.
Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan, diperoleh data bahwa tingkat
pengetahuan pengolahan limbah sagu menjadi pupuk organic meningkat dari 31,43% menjadi 88,57%,
tingkat keterampilan pembuatan pupuk organic meningkat dari 28% menjadi 85,14%, tingkat pengetahuan
terkait pengolahan lahan dan budidaya tanaman meningkat dari 38,29% menjadi 80,57%, dan tingkat
pengetahuan terkait pengembangan sumber daya manusia dalam mendorong pertanian berkelanjutan
berbasis ekonomi industry kreatif meningkat dari 28% menjadi 77,14%. Tingkat pengetahuan masyarakat
tentang pembuatan pupuk kompos secara langsung terkait dengan kemampuan mereka dalam memanfaatkan
sumber daya lokal, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan menciptakan peluang ekonomi di
sektor industri kreatif. Oleh karena itu, sosialisasi, pelatihan, dan penyuluhan yang lebih baik dalam hal ini
dapat menjadi kunci dalam mendukung pertumbuhan perekonomian lokal dan industri kreatif yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Ecofarming, Limbah, Pemberdayaan, Ekonomi

Abstract

The aim of this community service activity is to increase the knowledge and skills of the community in
processing waste into agricultural products, as well as fostering an entrepreneurial spirit in developing and
supporting the economy of the community in Batu Lubang Village. The method applied in service activities
consists of several activity stages including field surveys, preparation stages, implementation stages as well
as monitoring and evaluating the success of the program. Based on the results of the outreach and training
activities carried out, data was obtained that the level of knowledge of processing sago waste into organic
fertilizer increased from 31.43% to 88.57%, the level of skill in making organic fertilizer increased from
28% to 85.14%, the level of related knowledge Land processing and crop cultivation increased from 38.29%
to 80.57%, and the level of knowledge related to human resource development in encouraging sustainable
agriculture based on a creative industrial economy increased from 28% to 77.14%. The level of community
knowledge about making compost is directly related to their ability to utilize local resources, reduce
negative impacts on the environment, and create economic opportunities in the creative industry sector.
Therefore, better socialization, training and counseling in this regard can be the key to supporting
sustainable growth of the local economy and creative industries.
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1. PENDAHULUAN

Umumnya masyarakat adat yang ada di Distrik
Makbon memiliki mata pencaharian meramu/menokok
sagu untuk kebutuhan hidupnya. Proses produksi sagu
oleh masyarakat adat masih secara manual dengan cara
yang masih tradisional, hal ini dilakukan karena
masyarakat tidak bisa lepas dari keterampilan yang telah
diwariskan secara turun-temurun. Dari hasil produksi
sagu dihasilkan limbah ampas sagu yang tidak
termanfaatkan dan dibuang begitu saja sehingga
berdampak terhadap lingkungan. Penumpukan limbah
sagu yang dilakukan secara terus-menerus dan dibiarkan
begitu saja karena masyarakat belum terlalu mengetahui
cara pengelolaan atau pemanfaatan limbah menjadi suatu
produk yang dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomi.

Selain tidak dimanfaatkannya limbah yang ada,
masyarakat juga belum mengetahui cara
membudidayakan tanaman yang ada di lahannya. Hal ini
didasarkan dari hasil kunjungan lapangan dan wawancara
langsung kepada masyarakat, dimana rata-rata
masyarakat tidak mempunyai pengetahuan yang cukup
dalam menanam tanaman tertentu. Masyarakat hanya
menanam saja tanpa mengetahui tata cara budidayanya
dan bahkan tidak menggunakan pupuk sama sekali dalam
pengolahan lahannya karena tidak dibekali pengalaman
terkait. Sebagaimana hasil yang diperoleh oleh (Rosalina
et al., 2021) bahwa keterampilan masyarakat dalam
mengolah limbah pertanian saling berkolerasi dengan
pemberian edukasi serta pemahaman yang lebih medalam
dari kegiatan-kegiatan penyuluhan.

Ketidaktahuan cara budidaya tanaman oleh
sebagian besar petani Papua didasarkan karena kegiatan
pertanian yang mereka lakukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan pangan keluarga (subsistence farming)
sehingga kondisi profil mitra secara umum kurang
produktif secara ekonomi. Budaya bertani di wilayah
Distrik Makbon apabila dibandingkan dengan Etnis
pendatang (terutama transmigran) yang memiliki
keterampilan dan penguasaan teknik bertani modern serta
telah memiliki orientasi ekonomi dan agribisnis, maka
rata-rata etnis Papua masih berorientasi pada kegiatan
subsisten (land-to-mouth agriculture), motivasi ekonomi
masih rendah, budaya bertani bersifat komunal yang
dikontrol oleh norma dan tata adat setempat, dan
keterkaitan yang kuat antara individu petani dengan lahan
serta kelembagaan adat. Di sisi lain keterampilan dan
pengetahuan kelompok masyarakat sasaran belum
mampu mengakomodasi pola pikir dan teknik serta
budaya bertani modern yang sarat teknologi.

Berdasarkan topografi yang ada dikampung Batu
Lubang, maka pemanfaatan limbah dengan prinsip
Ecofarming sangat berpotensi untuk digunakan.
Ecofarming adalah salah satu konsep dalam budidaya
tanaman atau strategi berusahatani yang dibuat dengan
tujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman

Volume 29 Nomor 4 Oktober-Desember 2023
P-ISSN: 0852-2715. E-1SSN: 2502-7220

632

dengan memperhatikan harmonisasi antara manusia
dengan lingkungan serta bersifat ekonomis (Dewi, 2021;
Khairani et al., 2022; Larasati et al., 2020). Upaya ini
berfokus pada pengelolaan limbah pertanian menjadi
berbagai produk yang dimanfaatkan untuk mengatasi
masalah pertanaman, seperti kesuburan tanah, masalah
serangan organisme pengganggu tanaman, dan masalah-
masalah pertanian lainnya (Bahri et al., 2020; Dewilda &
Darfyolanda, 2017; Mutmainnah & Masnaeni, 2018).
Berbagai kegiatan pengabdian telah dilakukan dalam
mengedukasi masyarakat bahwa limbah organik dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk dalam menunjang
produktivitas lahan (Aminu et al., 2020; Hartatik et al.,
2015; Havivah et al., 2021; Puspadewi et al., 2016;
Siregar & Dewi, 2020; Slamet et al., 2021; Yanti et al.,
2020). Oleh sebab itu, berbagai upaya dilakukan guna
menghidupkan kembali potensi yang ada pada
masyarakat adat Kampung Batu Lubang salahsatunya
memanfaatkan limbah hasil alam sehingga secara tidak
langsung akan mendorong pemanfaatannya kembali ke
lahan  pertanian. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan ~ pengetahuan  serta  keterampilan
masyarakat dalam mengolah limbah menjadi produk
pertanian, serta menumbuhkan semangat jiwa
kewirausahaan dalam mengembangkan dan menunjang
perekonomian masyarakat yang ada di Kampung Batu
Lubang

2. BAHAN DAN METODE

Metode vyang diterapkan dalam kegiatan
pengabdian terdiri dari beberapa tahap kegiatan
diantaranya adalah Survei lapangan, tahap persiapan,
tahap pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi
keberhasilan program. Survei lapangan (Observasi awal)
di Distrik Makbon Kabupaten Sorong, bertujuan untuk
mengamati situasi (pengenalan lingkungan sekitar) dan
keadaan masyarakat yang direncanakan sebagai objek
sasaran/pelaksanaan kegiatan. Pendekatan partisipatif
dilakukan melalui observasi terhadap kondisi lingkungan
kampung dan dialog dengan masyarakat petani di
kampung Batu Lubang. Kegiatan ini melibatkan para
kelompok masyarakat yang mata pencahariannya sebagai
petani.

Adapun tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari
sesi sosialisasi/pemberian edukasi kepada masyarakat
(bimbingan dan pelatihan dalam ruangan) untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat serta sesi
bimbingan dan pendampingan langsung di lapangan
dalam meningkatkan keterampilan masyarakat. Tahap ini
merupakan tahap transfer teknologi, dimana masyarakat
diberikan demonstrasi terkait cara mengolah limbah
pertanian (limbah pengolahan sagu dan hasil samping
pertanian lainnya) dalam prinsip ecofarming. Dalam
proses ini masing-masing kelompok diberi kesempatan
untuk praktek membuat pupuk organik. Selama masa



fermentasi yang berlangsung sekitar 21 hari dari proses
pengolahan, maka tim pelaksana akan memantau secara
berkala (setia minggu) ke lokasi mitra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey dan Koordinasi Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai
dari observasi ke petani sagu (Gambar 1) yang ada Distrik
Makbon. Limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan
sagu yang mereka lakukan hingga saat ini belum pernah
dimanfaatkan sama sekali dan hanya dibuang ke sungai
disekitar tempat pengolahan. Oleh karena itu, tim
pelaksana mengunjungi para petani sagu sebagai langkah
awal dalam mensosialisasikan kegiatan yang akan kami
laksanakan dalam memanfaatkan limbah sagu sebagai
salahsatu alternatif pengolahan limbah menjadi pupuk
kompos.

Gambar 1. Survei dan Wawancara dengan Petani Sagu
sebelum Kegiatan

Setelah observasi ke petani sagu, tim pelaksana
melakukan kunjungan langsung ke Kepala Kampung
Batu Lubang (Gambar 2) dengan maksud untuk
koordinasi pelaksanaan kegiatan/sosialisasi program

yang terkait dengan rencana serangkaian kegiatan
pelaksanaan program vyang akan dilaksanakan di
Kampung Batu Lubang, termasuk kesepakatan waktu dan
kegiatan

tempat  pelaksanaan sosialisasi

masyarakat.

kepada

Kepala Kampung
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Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan

Tahap pelaksanaan kegiatan yang pertama
dilakukan adalah sesi sosialiasi/pemberian edukasi
kepada masyarakat (Gambar 3) guna untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, setelah
pemberian sosialisasi kemudian dilanjut dengan pelatihan
pembuatan pupuk kepada masyarakat. Kegiatan
sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2023
di Balai Kampung Batu Lubang dan diikuti kurang lebih
30 warga masyarakat.

Gambar 3. Pembukaan Kegiatan Sosialisasi

Dalam kegiatan sosialisasi ini, masyarakat diberi
pengetahuan terkait dengan pemanfaatan sumber daya
alam secara berkelanjutan karena berdasarkan observasi
awal dan hasil kuisioner awal menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat terkait pemanfaatan limbah
sagu vyang jumlahnya cukup melimpah belum
dimanfaatkan dan pengetahuan masyarakat terlalu minim
dalam mengolah limbah sagu yang ada. Adapun materi
yang diberikan kepada masyarakat meliputi cara
pemanfaatan dan pengolahan limbah sagu menjadi pupuk
organik (Gambar 4), manfaat pupuk organik dalam
menunjang kesuburan lahan dan produktvitas tanaman,
pengolahan lahan dan budidaya tanaman (Gambar 5)
serta pengembangan sumber daya manusia dalam
mendorong pertanian berkelanjutan berbasis ekonomi
industry kreatif (gambar 6) bagi masyarakat Kampung
Batu Lubang. Kegiatan sosialisasi disambut baik oleh
masyarakat yang hadir. Hal ini terlihat dari antusiasme
masyarakat dalam memperhatikan materi yang diberikan
dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
pemateri.
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Gambar 4. Grafik Tingkat Pengetahuan dan
Keterampilan Responden terkait dengan Pengolahan
Limbah Menjadi Pupuk Organik

Berdasarkan data yang tersaji pada Gambar 4,
dijelaskan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait
pengolahan limbah sagu menjadi pupuk organik
meningkat dari 31,43% menjadi 88,57% setelah
dilakukan kegiatan sosialisasi. Adapun dalam pemberian
materi ini diharapkan memahami manfaat penggunaan
pupuk organik bagi pertanian berkelanjutan. Ini termasuk
pengetahuan tentang kategori/jenis limbah organik,
bagaimana pupuk organik meningkatkan kesuburan
tanah, mengurangi ketergantungan pada pupuk Kkimia,
dan mendukung pertanian yang lebih ramah lingkungan.

Selain pengetahuan, masyarakat juga perlu
memiliki keterampilan praktis dalam pembuatan pupuk
organik (mengelola limbah organik dengan benar).
Adapun tingkat keterampilan pembuatan pupuk organik
(Gambar 4) oleh masyarakat meningkat dari 28%
menjadi 85,14% setelah dilakukan pelatihan pembuatan
pupuk. Masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang
bagaimana membuat pupuk  kompos  dengan
memanfaatkan  limbah  organik  lainnya  untuk
menghasilkan pupuk yang berguna untuk tanaman,
pengetahuan tentang metode pengomposan yang tepat
dan efisien. Pemahaman ini dapat mengurangi
pemborosan limbah dan menghasilkan sumber daya yang
bernilai.

Tingkat pengetahuan dan keterampilan responden
dalam pengolahan limbah menjadi pupuk organik
merupakan faktor kunci dalam mempromosikan praktik
pertanian berkelanjutan, mengurangi limbah, dan
memperbaiki kondisi lingkungan. Dengan pemahaman
yang baik dan keterampilan yang sesuai, masyarakat
dapat memanfaatkan limbah organik untuk menghasilkan
pupuk organik yang berguna dan mendukung pertanian
yang lebih berkelanjutan serta efisien secara ekonomi.
Hal ini juga sesuai dengan (Fitri et al., 2022; Pratiwi &
Puspanita, 2023) bahwa pelatihan pemanfaatan limbah
organic yang dilakukan memberikan inovasi baru kepada
masyarakat serta manfaat yang positif dalam
meningkatkan ekonomi keluarga.
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Gambar 5. Grafik Tingkat Pengetahuan Responden
terkait dengan Pengolahan Lahan dan Budidaya
Tanaman

Tingkat pengetahuan responden terkait dengan
pengolahan lahan dan budidaya tanaman memiliki
dampak besar pada keberhasilan pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam. Berdasarkan grafik pada
Gambar 5, tingkat pengetahuan masyarakat meningkat
dari 38,29% menjadi 80,57%. Adapun hal-hal penting
yang disampaikan pada aspek Pengolahan lahan dan
budidaya tanaman mencakup: a) pengetahuan tentang
jenis tanah, b) praktik pengelolaan tanah seperti
penerapan pupuk organik atau inorganik, rotasi tanaman,
dan pengendalian erosi, c) pengetahuan tentang hama dan
penyakit tanaman serta cara mengendalikannya agar
mengurangi kerugian hasil panen, dan d) Pemahaman
tentang pemanenan tanaman.

Tingkat  pengetahuan  responden  sangat
memengaruhi keberhasilan dan keberlanjutan praktik
pertanian. Oleh karena itu, pendidikan pertanian,
pelatihan, dan akses terhadap informasi yang relevan
sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat terkait dengan pengolahan
lahan dan budidaya tanaman yang berkelanjutan.
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Gambar 6. Grafik Tingkat Pengetahuan terkait
pengembangan sumber daya manusia dalam mendorong
pertanian berkelanjutan berbasis ekonomi industri
kreatif

Berdasarkan grafik pada Gambar 6, dapat dilihat
bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terkait
pengembangan sumber daya manusia dalam mendorong
pertanian berkelanjutan berbasis ekonomi industry kreatif



meningkat 28% menjadi 77,14%. Tingkat
pengetahuan masyarakat mencakup pemahaman tentang
potensi keuntungan ekonomi yang dapat diperoleh
melalui pembuatan dan penjualan pupuk organik. Ini bisa
menciptakan peluang ekonomi lokal dan mengurangi
ketimpangan ekonomi. Dimana masyarakat diberi
penjelasan bahwa penambahan nilai jual produk pupuk
dapat dilakukan dengan memperhatikan  proses
pengemasannya, mulai dari wadah pengemasan pupuk
yang menggunakan bahan yang tidak mudah terurai
sehingga wadahnya bisa lebih tahan lama, desain
kemasan yang dibuat menarik dan memberikan informasi
terkait kandungan hara yang terdapat dalam pupuk, serta
pengemasan pupuk yang dibuat bervariasi ukurannya
(inovasi dalam desain produk).

Selain itu, pemberian informasi terkait tempat
pemyimpanan pupuk agar jangan langsung terkena sinar
matahari dan air hujan, tetapi sebainya disimpan dalam
ruang terlindungi dan ada sirkulasi udaranya. Hingga
pada pemberian materi pemasaran produk pertanian,
dimana ketika masyarakat telah memahami cara
membuat pupuk kompos dapat menjual produk mereka
secara lokal atau secara online, sehingga dapat
menciptakan peluang bisnis di sektor industri kreatif. Hal
ini tentunya secara tidak langsung berdampak pada
tingkat pekerjaan, pendapatan, dan kesejahteraan
ekonomi masyarakat yang ada di Kampung Batu Lubang.
Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa transfer
pengetahuan bisa membangun semangat jiwa wirausaha
dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat (Fauzar, 2021; Kamaroellah et al., 2023;
Marliyah et al., 2023; Siahaan, 2022).

Setelah kegiatan pemaparan materi, kemudian
dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan pupuk organik,
dimana masyarakat sebagai peserta diberi penjelasan
terkait bahan-bahan yang digunakan (Gambar 7).

dari

Gambar 7. Pelatihan Pembuatan Pupuk oleh
Narasumber dan Tim Pelaksana

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk kepada
masyarakat bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
dalam penguasaan teknologi, pengurangan, dan
pengolahan limbah menjadi produk yang berguna dan

Volume 29 Nomor 4 Oktober-Desember 2023
P-ISSN: 0852-2715. E-1SSN: 2502-7220

635

bernilai ekonomis sehingga pengelolaan limbah bisa
menjadi tepat dan tidak merusak lingkungan. Proses
pembuatan pupuk ini (Gambar 8) melibatkan langsung
anggota masyarakat sehingga kedepannya mereka bisa
membuat secara mandiri pupuknya. Berdasarkan
(Rosalina et al., 2022) bahwa kesadaran masyarakat
terkait dampak penggunaan pupuk organik dan kesuburan
tanah dan lingkungan dapat ditingkatkan dengan kegiatan
sosialisasi dan pendampingan secara intensif. Sementara
menurut (Wijayanto et al., 2019) menjelaskan bahwa
teknologi di lapang yang telah dilaksanakan mampu
membuat petani menguasai aplikasi teknologi pupuk
organic  (ecofarming) yang dibuktikan dengan

peningkatan produksi tanaman.

¥

Gambar 8. Proses Pembuatan Pupuk Organik

Tingkat pengetahuan  masyarakat tentang
pembuatan pupuk kompos secara langsung terkait dengan
kemampuan mereka dalam memanfaatkan sumber daya
lokal, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
dan menciptakan peluang ekonomi di sektor industri
kreatif. Oleh karena itu, sosialisasi, pelatihan, dan
penyuluhan yang lebih baik dalam hal ini dapat menjadi
kunci dalam mendukung pertumbuhan perekonomian
lokal dan industri kreatif yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan disambut baik
oleh masyarakat yang hadir. Hal ini terlihat dari
antusiasme masyarakat dalam memperhatikan materi
yang diberikan dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
kepada pemateri. Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi
dan pelatihan yang dilakukan, diperoleh data bahwa
tingkat pengetahuan pengolahan limbah sagu menjadi
pupuk organic meningkat dari 31,43% menjadi 88,57%,
tingkat keterampilan pembuatan pupuk organic
meningkat dari 28% menjadi 85,14%, tingkat



pengetahuan terkait pengolahan lahan dan budidaya
tanaman meningkat dari 38,29% menjadi 80,57%, dan
tingkat pengetahuan terkait pengembangan sumber daya
manusia dalam mendorong pertanian berkelanjutan
berbasis ekonomi industry kreatif meningkat dari 28%
menjadi 77,14%.
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